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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi fisik karkas dan distribusi lemak
ayam kampung Jowo dan Super (Joper) yang diberi ransum berisi kulit pisang terfermentasi.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan. Masing-masing ulangan menggunakan 3 ekor ayam joper dengan umur 2 minggu.
Perlakuan yang diberikan adalah ransum tanpa kulit pisang terfermentasi (TP) sebagai
kontrol, Penggunaan kulit pisang terfermentasi dalam ransum sebanyak 3%, 6% dan 9%
sebagai perlakuan P1, P2 dan P3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kulit
pisang (Musa paradisiaca L. var sapientum) terfermentasi dengan kadar 6% menghasilkan
rataan tertinggi dan nyata (P<0,05) pada komposisi fisik karkas berat potong, berat karkas,
dan berat daging. Distribusi lemak tidak berbeda nyata pada semua perlakuan (P>0,05). Dari
hasil penelitan ini dapat disimpulkan bahwa pemberian kulit pisang terfermentasi dalam
ransum dengan kadar maximal 6% mampu meningkatkan komposisi fisik karkas ayam
kampung pada variabel berat potong, berat karkas, dan berat daging. Kulit pisang
terfermentasi dalam ransum belum dapat mempengaruhi komposisi fisik karkas ayam joper
pada variabel persentase tulang dan persentase kulit. Kulit pisang terfermentasi dalam ransum
belum dapat mempengaruhi komponen lemak abdomen ayam joper.

Kata kunci: ayam joper, ransum, kulit pisang terfermentasi, karkas, distribusi lemak
abdomen

THE EFFECT OF USING FERMENTED BANANA PEELS IN
RATIONS ON PHYSICAL COMPOSITION OF CARCASS AND
ABDOMINAL FAT DISTRIBUTION OF JOPER CHICKEN

ABSTRACT

The objective of this study was to determine the effect of using fermented banana peels in
feed rations on physical composition of carcass and fat distribution of Jowo and Super (Joper)
native chicken. The design used was completely randomized design (CRD) with 4 treatments
and 5 replications. Each replication used 3 joper chickens with 2 weeks of age. The
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treatments consisted of ration without fermented banana peels (TP) as a control, the using of
fermented banana peels in ration with 3%, 6% and 9% concentrations as P1, P2, and P3. The
result of this study showed that the using of fermented banana peels (Musa paradisiaca L. var
sapientum) with the 6% concentration gave the highest and most significant average (P<0,05)
on physical composition of carcass, final body weight, carcass weight and meat weight. Fat
distribution was not significally different in all treatments (P>0,05). Based on the result of
this study, it can be concluded that the using of fermented banana peels in rations with
maximal concentration 6% can increase physical composition of joper chicken carcass, on the
variable of final body weight, carcass weight, and meat weight. Fermented banana peels in
ration has not been able to affect the physical composition of Joper chicken carcass on the
variable of bone percentage and skin percentage. Fermented banana peels has not affected the
component of Joper chicken abdominal fat.

Keywords: joper chicken, fermented banana peel, carcass, abdominal fat

PENDAHULUAN

Ayam Joper merupakan ternak unggas hasil persilangan indukan dari strain ayam petelur
cokelat betina dan ayam kampung pejantan (Bangkok) yang bertujuan untuk menghasilkan
ayam pedaging dengan cita rasa daging ayam kampung dan memiliki pertumbuhan yang
cepat. Ayam kampung memiliki keuntungan tersendiri yaitu mempunyai daya adapatasi
tinggi terhadap lingkungan sehingga memiliki tingkat kekebalan tubuh yang lebih baik
dibandingkan dengan ayam ras serta kondisi pemeliharaan yang cukup mudah (Iskandar,
2010). Produksi ayam kampung setiap tahunnya bertambah karena cukup digemari oleh
masyarakat. Pada tahun 2016 - 2020 populasi ayam kampung di Indonesia mengalami
peningkatan sebesar 4.8% (juta/ekor) dan jumlah produksi meningkat sebesar 2.8% (ribu/ton)
(Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020). Produksi baik berat hidup
maupun berat karkas sangat ditentukan oleh kualitas ransum yang diberikan, nilai gizi ransum
yang rendah dan serat kasar yang tinggi merupakan kendala dalam proses metabolisme ternak
ungags (Dewi et al., 2016). Suryana et al., 2014 mengatakan pertumbuhan berat badan pada
ternak ayam kampung membutuhkan nutrisi yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan
mineral, akan mempengaruhi pertambahan berat potong, berat karkas, dan distribusi lemak.
Ransum menjadi salah satu faktor utama dalam pertumbuhan, di lain pihak, harga ransum dari
hari ke hari mengalami peningkatan, menjadi salah satu persoalan peternak, karena
ketersediannya terganggu akibat sebagian bahan pakan merupakan bahan import. Dalam

kondisi seperti ini peternak dituntut agar dapat memanfaatkan hasil limbah agroindustri
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berupa kulit pisang yang kaya akan nutrient dan karbohidrat sehingga dapat meningkatkan
produksi pertumbuhan dan produksi ayam kampung yang rendah lemak.

Kulit pisang merupakan hasil limbah agroindustri yang dapat dimanfaatkan menjadi pakan
ayam kampung. Pisang kepok (Acuminata balbisiana) adalah salah satu jenis buah tropis
yang tumbuh subur dan memiliki jumlah penyebaran yang luas di berbagai wilayah Indonesia.
Kulit pisang kepok yang belum terfermentasi memiliki kandungan karbohidrat yang relatif
tinggi yaitu 18,50% (Tety, 2006). Kulit pisang kepok yang belum terfermentasi memiliki
kandungan nutrisi berupa protein 9,55%, serat kasar 17,12%, lemak kasar 4,94%, kadar abu
11,09%, kadar air 12,06%, Ca 0,36%, P 0,10%, dan Energi Bruto 3.727 Kkal/kg (Noor,
2012). Kulit pisang merupakan produk limbah dari pengolahan pisang industri, membentuk
sekitar 40% dari keseluruhan berat buah pisang tetapi penggunaanya belum maksimal, kecuali
sebagai sampah umum atau bahan kompos. Tepung kulit pisang memiliki betakaroten yang
dapat berfungsi sebagai antioksidan, dan dapat mencegah oksidasi asam lemak tidak jenuh,
serta menghasilkan produk daging dengan komposisi asam lemak baik (Dorisandi et al.,
2017). Menurut Someya (2002) senyawa gallocatechin pada kulit pisang lebih tinggi 5 kali
dari pada di pulpnya sehingga menunjukan kulitnya sumber tinggi antioksidan. Dalam
penggunaan tepung kulit pisang sebagai pahan pakan memiliki sedikit kekurangan yaitu
kandungan protein yang rendah dan serat kasar yang tinggi sehingga diperlukan proses
biofermentasi. Penggunana tepung kulit pisang terfermentasi maksimal 5% karena tidak
nyata menurunkan berat badan ayam kampung, penggunaan diatas 10% dapat menurunkan
berat badan secara nyata (Koni, 2013).

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan
kulit pisang fermentasi dalam ransum terhadap komposisi fisik karkas dan distribusi lemak
ayam joper.

MATERI DAN METODE
Tempat dan lama penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kandang miliki peternak di Banjar Pande, Desa Dajan
Peken, Tabanan, dengan lama penelitian 8 minggu.

Kandang dan perlengkapan

Dalam penelitian ini akan menggunakan kandang batere coloni sebanyak 20 petak.
Kandang yang digunakan dari material besi dengan ukuran per petak kandang yaitu panjang

50 cm, lebar 70cm, dan tinggi 60 cm. Petak kandang disusun tingkat menjadi 5 petak
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kesamping dan 4 petak keatas, sehingga total ukuran kandang adalah panjang 250cm, lebar
70cm, dan tinggi 240cm. Petak kandang terletak dalam sebuah bangunan berukuran 3m x 5m.
Setiap petak kandang di lengkapi dengan tempat pakan dari bambu dan air minum dari
tempurung kelapa. Peralatan yang digunkan dalam penelitian ini adalah tempat pakan, tempat
air minum, timbangan digital untuk menimbang ransum dan berat badan, plastik lembaran
sebagai alas mencampur ransum, Alat potong berupa pisau untuk pemotongan, panci dan
kompor untuk membersihkan ayam yang sudah disembelih, dan alat tulis untuk mencatat hasil
penelitian.
Ransum dan air minum

Ransum dan air minum diberikan secara adlibitum, bahan penyusun ransum yaitu, jagung
kuning, dedak padi, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak sawit, premix, dan kulit pisang
terfermentasi dalam ransum. Komposisi bahan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 1,

dan komposisi nutrisi dalam ransum terdapat pada Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum

Komposisi Ransum (%) Perlakuan(1)

TP P1 P2 P3
Jagung Kuning 59.11 57.8 55.66 53.49
Dedak Padi 15 14.99 15 15
Bungkil Kedelai 18.9 18.5 18.18 19.03
Tepung Ikan 5.6 5 4.46 2.93
Minyak Sawit 0.89 0.4 0.2 0.05
Premix 0.5 0.31 0.5 0.5
Kulit Pisang Fermentasi 0 3 6 9
Total 100 100 100 100
Keterangan:

D Perlakuan TP: Ayam kampung yang diberi ransum tanpa kulit pisang
Perlakuan P1: Ayam kampung yang diberi ransum dengan kulit pisang terfermentasi 3%
Perlakuan P2:Ayam kampung yang diberi ransum dengan kulit pisang terfermentasi 6%
Perlakuan P3: Ayam kampung yang diberi ransum dengan kulit pisang terfermentasi 9%
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Tabel 2. Kandungan nutrien ransum

Kandungan Perlakuan® Standar
Nutrien TP P1 P2 P3

Energi (kkal/kg) 2900.1 2900.1 2900.2 2900.0 2900
PK (%) 19.0 19.0 19.0 19.0 19
LK (%) 5.8 5.3 5.0 4.8 3
SK (%) 4.2 4.6 5.0 55 7
Ca (%) 0.6 0.8 1.0 11 09-1,2
P (%) 0.4 0.4 05 05 06-1
Keterangan:

Standar Nasional Indonesia 783.1 2013.

Rancangan percobaan

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat empat (4) perlakuan dan lima (5) ulangan, masing-
masing unit percobaan terdiri atas 3 ekor ayam joper jantan, sehingga jumlah ayam buras
jantan yang digunakan adalah 60 ekor. Perlakuan tersebut meliputi:
TP: ransum tanpa suplementasi kulit pisang terfermentasi (sebagai kontrol)
P1: ransum dengan suplementasi kulit pisang terfermentasi 3%
P2: ransum dengan suplementasi kulit pisang terfermantasi 6%
P3: ransum dengan suplementasi kulit pisang terfermentasi 9%
Variabel yang diamati

Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini meliputi; bobot potong (bobot ayam
kampung sebelum disembelih), bobot karkas (bobot ayam kampung tanpa kepala, kaki, bulu,
darah, dan jeroan termasuk ginjal dan paru-paru) (Nuraini et al., 2018). Persentase komposisi
fisik karkas.dan persentase lemak abdominal (lemak bantalan, lemak mesentrium, dan lemak
ventrikulus). Persentase komposisi fisik karkas terdiri dari, daging, dan kulit, serta tulang.
Penimbangan bobot potong, bobot karkas, dan komposisi fisik karkas menggunakan
timbangan digital. Sebelum melakukan penimbangan untuk mendapatkan bobot potong, ayam
kampung sudah dipuasakan terlebih dahulu. Ayam dipotong dan dibersihkan kemudian
dipisahkan dari kepala, kaki, bulu dan jeroan untuk mendapatkan berat karkas. Karkas
dipisahkan antara daging, tulang dan kulit. Masing masing komponen tersebut ditimbang
untuk mencari persentase tulang, daging dan lemak. Data persentase lemak dan persentase

komposisi fisik karkas menggunakan rumus sebagai berikut:
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bobot daging (gram)

Daging = 100%
e T obot karkas (gIam)X °

%

bobot tulang (gram)

Tulang = 100%
WA T obot karkas (gram) % ’

%

bobot kulit&lemak (gram)

% Kulit = 100%
0Bt bobot karkas (gram) x °
bobot lemak abdomen (gram)
% Lemak abdomen = x100%
bobot potong (gram)
bobot lemak bantalan (gram)
% Lemak bantalan = x100%
bobot potong (gram)
_ bobot lemak mesentrium (gram)
% Lemak mesentrium= x100%
bobot potong (gram)
_ bobot lemak ventrikulus (gram)
% Lemak ventrikulus= x100%
bobot potong (gram)

Pengolahan kulit pisang

Kulit pisang yang sudah matang dikumpulkan dari pedagang gorengan pisang dan pasar.
Kulit pisang disortir lalu dicuci dengan air bersih untuk menghilangkan kotoran yang
menempel, kemudian di potong menjadi kecil — kecil hingga halus, dan dijemur dibawah
matahari selama 3 — 4 hari proses pengeringan bertujuan untuk mengurangi kandungan air
berlebih pada kulit pisang sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroba dan reaksi yang
tidak di inginkan. Kulit pisang yang sudah dikeringkan akan di ratakan diatas lembaran
plastik lalu disemprotkan dengan larutan EM4 dan Molases secara merata. Kulit pisang
disimpan dalam container selama 3 — 4 hari yang dimana pada waktu fermentasi selama 72
jam kandungan etanol sudah terbentuk (Wusnah et al., 2017). Fermentasi dilakukan dengan
metode anaerob hingga proses fermentasi terbentuk sempurna.
Pencampuran ransum

Pencampuran ransum kulit pisang terfermentasi dilakukan secara manual di atas lembaran
plastik. Pencampuran ransum dilakukan dengan cara menimbang seluruh bahan terlebih
dahulu sesuai dengan perlakuan. Penimbangan dan pencampuran ransum Kkulit pisang

terfermentasi dimulai dari bahan pakan yang memiliki komposisi paling banyak hingga paling
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sedikit. Selajutnya semua bahan dibagi menjadi empat bagian, masing masing diaduk secara
merata hingga semua bahan menjadi homogen.

Bahan penyusun komposisi ransum ditimbang terlebih dahulu sesuai dengan tiap
perlakuan masing — masing, cara penimbangan dilihat terlebih dahulu komposisi tiap bahan
penyusun pada tabel 1. Setelah diketahui persentasi masing — masing bahan penyusun maka
penimbangan dapat dilakukan dengan komposisi terbanyak hingga paling sedikit dengan total
ransum yang sudah diperkirakan untuk total konsumsi ayam joper umur 2 — 8 minggu.

Contoh rumus penyusun bahan ransum:
Jagung kuning (TP) =59,11/100 x 10 kg = 5,91 kg
Pemberian ransum dan air minum

Pemberian ransum dengan kulit pisang terfermentasi dalam penelitian ini adalah ransum
berjenis mash. Pemberian air minum selama penelitian didapatkan dari air PDAM. Ransum
dan air minum diberikan secara ad libitum (selalu tersedia).

Analisis statistik

Semua data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam. Apabila

terdapat hasil yang berbeda nyata (P<0,05) antara perlakuan maka akan dilanjutkan dengan uji

jarak berganda Duncan’s pada taraf 5% (Steel dan Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukan pemberian kulit pisang terfermentasi dalam ransum terhadap
komposisi fisik karkas dan distribusi lemak abdomen ayam joper disajikan pada Tabel 3 dan
Tabel 4
Tabel 3. Komposisi fisik karkas

Hasil Komposisi Fisik Karkas Ayam Joper?

. 2)
Variabel TP P1 P2 P3 SEM

Berat Potong 692.8+32.82 841.5+88.9" 891.3+92.3° 761.1+70.6% 33,54
Berat Karkas 423.4+45.22 490.6+55.8%® 524.1+75.9° 437.9+48.8% 25,8
Karkas (%) 61.0+4.122 58.3+£1.83% 58.6+3.312 57.5+£1.392 1,29
Daging (%) 52.09+4.882 52.67+3.312 59.29+4.80° 53.21+1.842 1,74
Tulang (%) 34.48+5.192 35.04+1.892 28.63+4.482 35.40+3.892 181
Kulit (%) 13.43+£1.01° 12.29+3.78? 12.08+3.38? 11.39+3.332 1,37
Keterangan:
D TP: ransum tanpa kulit pisang terfermentasi

P1: ransum dengan 3% kulit pisang terfermentasi

P2: ransum dengan 6% kulit pisang terfermentasi

P3: ransum dengan 9% kulit pisang terfermentasi
29 SEM: Standard Error of the Treatment Means
3 Angka pada baris yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Tabel 4. Distribusi lemak abdomen

Hasil Distribusi Lemak?

; 2
Variabel TP Pl Py P3 SEM?
Abdomen 1.12+0.65? 1.38+0.50? 1.0£0.24% 1.29+0.422 0,19
Bantalan 0.42+0.35% 0.64+0.272 0.45+0.09% 0.41+0.25% 0,11
Mesenterium 0.36+0.26% 0.38+0.312 0.26+0.112 0.44+0.18% 0,10
Ventrikulus 0.34+0.19% 0.36+0.112 0.3+0.29? 0.44+0.25% 0,09
Keterangan:

D TP: ransum tanpa kulit pisang terfermentasi
P1: ransum dengan 3% Kulit pisang terfermentasi
P2: ransum dengan 6% Kulit pisang terfermentasi
P3: ransum dengan 9% kulit pisang terfermentasi
2 SEM: Standard Error of the Treatment Means
% Angka pada baris yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Berat potong ayam joper pada perlakuan P1 dan P2 dengan pemberian kulit pisang
terfermentasi dalam ransum sebanyak 6% dan 9% nyata (P<0,05) meningkatkan berat potong
ayam joper sebesar 21,4% dan 28,65% dibandingkan dengan ransum tanpa kulit pisang
terfermentasi (TP) sebagai kontrol. Hal ini disebabkan oleh banyaknya konsumsi pakan,
semakin banyak konsumsi pakan berarti nutrien yang dikonsumsi juga semakin banyak.
Nutrien yang dikonsumsi terutama energi dan protein adalah zat makanan yang sangat
diperlukan untuk membentuk jaringan tubuh. Hasil data konsumsi pakan ayam joper dari
umur 2 — 8 minggu setiap perlakuan adalah (TP) 8.412,3gr, (P1) 8.433.48gr, (P2) 8.694.16gr,
dan (P3) 8.130,72gr. Rata — rata berat potong pada perlakuan P1 dan P2 berbeda nyata
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan TP dengan rata rata 841.5 gr dan 891.3 gr. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Astiti, 2018) Semakin tinggi berat potong yang dihasilkan, maka
berat dari komponen berat karkas yang dihasilkan akan berbanding lurus. Meningkatnya
berat badan, maka semakin besar karkas ayam dan bertambah komponen karkasnya.
Peningkatan berat potong dan berat karkas terjadi karena adanya proses penyerapan nutrien
dan metabolisme dalam tubuh yang semakin baik (Antara et al., 2021). Fermentasi kulit
pisang oleh Ryzopus oligosprus dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan
menurunkan protein kasar secara nyata (P<0,05) (Koni, 2009). Hal ini juga sesusai dengan
pendapat Sukaryana et al., (2011) Fermentasi dapat meningkatkan kualitas bahan penyusun
ransum, seperti meningkatkan protein kasar, asam amino, dan vitamin, serta menurunkan
kandungan serat kasar, yang pada akhirnya meningkatkan nilai kecernaan.

Berat karkas ayam joper pada perlakuan P2 dengan pemberian kulit pisang terfermentasi
dalam ransum sebanyak 6% nyata (P<0,05) meningkatkan berat karkas ayam joper sebesar
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23,7% dibandingkan dengan ransum tanpa kulit pisang terfermentasi (TP) sebagai kontrol.
Hal ini disebabkan karena berat karkas memiliki keterkaitan dengan berat potong, yang
dimana semakin tinggi berat potong maka berat karkas yang dihasilkan akan berbanding
lurus. Hasil rata — rata berat karkas pada (Tabel 3.) rataan tertinggi didapatkan oleh perlakuan
P2 dengan komposisi kulit pisang terfermentasi dalam sebanyak 6%. Perlakuan P1 dan P3
dengan pemberian kulit pisang terfermentasi dalam ransum sebanyak 3% dan 9% tidak
mempengaruhi berat karkas dibandingkan dengan ransum tanpa kulit pisang terfermentasi
(TP) sebagai kontrol. Hal ini disebabkan pada perlakuan P1 jumlah konsumsi ransum dan
penyerapan nutrien didalam tubuh ternak, dibandingkan perlakuan TP tidak berbeda jauh
sehingga menghasilkan komponen karkas yang tidak berbeda nyata (P>0,05) dan pada
perlakuan P3 terjadi penurunan berat karkas, hal ini disebabkan karena pada perlakuan 9%
kulit pisang terfermentasi terjadi penurunan berat potong, yang disebabkan oleh penurunun
konsumsi ransum. Hal ini sesuai dengan pendapat Shahin et al., (2005) bahwa ransum yang
mengandung serat kasar yang lebih tinggi dapat menurunkan bobot karkas dibandingkan
dengan ransum yang memiliki serat kasar yang lebih rendah. Persentase karkas ayam joper
menunjukan perlakuan P1, P2, dan P3 dengan pemberian kulit pisang terfermentasi dalam
ransum sebanyak 3%, 6% dan 9% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dibandingkan perlakuan
TP sebagai kontrol. Pada variabel berat potong dan berat karkas terdapat perbedaan nyata
(P<0,05), dan pada variabel persentase karkas tidak berpengaruh nyata dikarenakan pengaruh
bobot komponen non karkas sehingga menghasilkan persentase karkas yang tidak berbeda
nyata (P<0,05). Karkas ayam sendiri dipengaruhi oleh strain, bobot non karkas, bobot hidup,
perlemakan, jenis kelamin, umur ternak, jumlah dan kualitas pakan (Dwiyanto et al., 1980).
Varibel persentase tulang dan persentase kulit pada komposisi fisik karkas ayam joper
pada perlakuan P1, P2, dan P3 menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05)
dibandingkan dengan ransum tanpa kulit pisang terfermentasi TP sebagai kontrol. Variabel
persentase tulang menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) dikarenakan data hasil
penelitian pada tiap perlakuan memiliki keterkaitan dimana pada perlakuan TP, P1, dan P3
memiliki berat karkas yang lebih rendah tetapi memiliki persentase tulang yang cukup tinggi,
dan perlakuan P2 memiliki berat karkas yang tinggi tetapi memiliki persentase tulang yang
rendah. Hal ini yang menyebabkan tidak terjadinya perbedaan nyata (P>0,05) secara
signifikan pada variabel persentase tulang ayam joper. Variabel kulit menunjukan hasil yang
tidak berbeda nyata (P>0,05). Kulit pada karkas ayam termasuk sebagai lemak subkutan pada
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karkas. Perlakuan P1, P2, P3 menunjukan hasil penurunan persentase kulit dibandingkan
perlakuan TP sebagai kontrol, tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini sesuai dengan
pendapat Siregar et al., (1982) yang mendapatkan bahwa pemberian ransum berserat kasar
tinggi dapat menurunkan lemak karkas dan meningkatkan protein daging. Karsana (2003)
menambahkan bahwa peningkatan kandungan serat kasar dalam ransum secara nyata dapat
menurunkan lemak persentase lemak subkutan termasuk kulit dan meningkatkan persentase
daging.

Penambahan kulit pisang terfermentasi dalam ransum pada perlakuan P1, P2, dan P3
menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan perlakuan TP
sebagai kontrol, pada variabel distribusi lemak abdomen pada ayam joper. Hal ini disebabkan
kandungan serat kasar dalam ransum yang hampir sama (4.2 — 5.5%). Serat kasar pada
ransum setelah dikonsumsi akan mengikat asam empedu sesampainya di saluran pencernaan,
sehingga fungsi empedu untuk proses penyerapan lemak terhambat (Koni, 2013). Asam
empedu yang sudah terikat oleh serat kasar akan dikeluarkan dari tubuh dalam bentuk feses
sehingga terjadinya penurunan deposisi lemak abdominal (Poendjiadi, 2005). Pada hasil
penelitian rataan lemak abdominal cenderung menurun sampai perlakuan P2 dengan
penggunaan kulit pisang terfermentasi dengan kadar 6%, sejalan dengan kecenderungan
peningkatan serat kasar. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Sarikhan et al., (2010) ayam
yang mengkonsumsi ransum dengan kandungan serat kasar yang lebih tinggi mempunyai
kandungan abdomen yang lebih rendah dibandingkan dengan ransum yang memiliki serat
kasar yang lebih rendah.

Proses fermentasi kulit pisang dapat meningkatkan kandungan protein dan asam — amino
pada ransum sehingga dapat menurunkan kandungan lemak. Sesuai dengan pendapat Ngono
(2018) bahwa peningkatkan asam amino dalam ransum dapat menurunkan kadar lemak lemak
abdomen dan angka FCR. Distribusi lemak ayam joper yang diberikan kulit pisang
terfermentasi pada variabel lemak abdomen, lemak mesenterium, dan lemak ventrikulus

memberikan hasil yang sama (P>0.05) atau tidak berbeda nyata.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kulit pisang terfermentasi dalam ransum dengan persentase maximal 6% mampu
meningkatkan komposisi fisik karkas ayam joper pada variabel berat potong, berat
karkas, dan berat daging.

2. Kulit pisang terfermentasi dalam ransum belum dapat mempengaruhi komposisi fisik
karkas ayam joper pada variabel persentase karkas, persentase tulang, dan persentase
kulit.

3. Kulit pisang terfermentasi dalam ransum belum dapat mempengaruhi komponen
lemak abdomen ayam joper.

Saran

Disarankan untuk penggunaan kulit pisang terfermentasi dengan batas maximal 6% dalam
komponen ransum yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk mendapatkan
komposisi fisik karkas tertinggi pada ayam kampung.
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